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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Fokus tesis ini membahas pertanggung jawaban Direksi yang rangkap jabatan yang permasalahannya timbul

akibat pemberlakuan larangan rangkap jabatan mengingat hal tersebut berpotensi menghambat persaingan

usaha yang sehat. Tesis ini menggunakan desain penelitian yuridis normatif yang disajikan secara kualitatif

dengan teknis analisis deskriptif dan kritis. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang

Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat UU Persaingan Usaha diatur ketentuan

larangan rangkap jabatan sebagai direksi atau komisaris pada dua atau lebih perseroan. Namun ternyata

ketentuan ini tidak melarang mutlak rangkap jabatan, melainkan hanya terhadap rangkap jabatan yang

menyebabkan terjadinya praktek monopoli dan atau persaingan usaha tidak sehat. Ada 2 bentuk rangkap

jabatan yang dilarang. Pertama, apabila orang tersebut duduk dalam dua perusahaan yang bersaing

hubungan horizontal atau kedua perusahaan berada dalam pasar bersangkutan yang sama . Kedua, rangkap

jabatan direksi pada tingkat vertikal hulu-hilir atau memiliki kaitan erat dalam proses produksi/distribusi .

Atas pelanggaran ketentuan rangkap jabatan ini, maka telah terjadi pelanggaran fiduciary duty yang

dilakukan oleh direksi yaitu dalam bentuk pelanggaran duty of care, duty of good faith, dan duty to manage

the company rsquo;s affairs with the proper degree of skill and care. Atas pelanggaran duty of care tersebut,

Direksi yang rangkap jabatan dapat dimintakan pertanggung jawabannya sampai kepada harta pribadi atas

kerugian perseroan sebagaimana termuat dalam Pasal 97 Undang-Undang Perseroan Terbatas.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The focus of this thesis discusses the responsibilities of the Board of Directors in dual positions whose

problems arise due to the implementation of the dual position ban considering that it has the potential to

hamper fair business competition. This thesis uses a normative legal research method which is presented in

qualitative approach and the technical analysis is descriptive and critical. Based on Law Number 5 of 1999

concerning Prohibition of Monopolistic Practices and Unfair Business Competition Business Competition

Act shall be stipulated in the prohibition of dual positions as directors or commissioners in two or more

companies. However, this provision does not prohibit the absolute dual position, but only against dual

positions causing the occurrence of monopolistic practices and or unfair business competition. There are 2

forms of dual positions that are prohibited. Firstly, if the person is seated in two competing companies

horizontal relationship or both companies are in the same relevant market . Secondly, dual positions of

directors at the vertical level closely related in the production distribution process . Upon the violation of

this dual position provision, there has been fiduciary duty violations committed by the Board of Directors in

the form of violation of duty of care, duty of good faith and duty to manage the company 39 s affairs with

the proper degree of skill and care. For the violation on duty of care, the Board of Directors may be held
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accountable to personal property for the loss of the company as contained in Article 97 of the Company Act.


